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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek 10 peserta didik kelas
VI SDN Kragilan 01 Kabupaten Sukoharjo tahun 2025. Data dikumpulkan melalui tes,
wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis dengan tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari
70,20 pada siklus I menjadi 86,20 pada siklus II. Tingkat ketuntasan belajar juga
meningkat dari 50% (5 siswa tuntas) sebelum tindakan menjadi 100% (10 siswa tuntas)
setelah tindakan. Dengan demikian, model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VI SD.

Kata Kunci: berpikir kritis; Learning Cycle 7E; IPAS.

Abstract

Critical thinking skills are essential competencies that need to be developed in
21st-century learning. This study aims to examine the effectiveness of the Learning
Cycle 7E model in improving students’ critical thinking skills in the Integrated Science
and Social Studies (IPAS) subject. This research employed a classroom action research
design involving 10 sixth-grade students of SDN Kragilan 01, Sukoharjo Regency, in
the 2025 academic year. Data were collected through tests, interviews, and observations,
and analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
revealed an improvement in students’ critical thinking skills, indicated by the increase
in the average score from 70,20 in cycle I to 86,20 in cycle II. Moreover, the mastery
learning percentage improved from 50% (5 students) before the intervention to 100%
(10 students) after the intervention. Therefore, the Learning Cycle 7E model is to be
effective in enhancing the critical thinking skills of sixth-grade elementary school
students.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran di kelas perlu adanya
penyesuaian untuk menguasai

keterampilan abad-21. Aspek utama
dalam pembelajaran diantaranya
kolaborasi, komunikasi, inovasi, dan
berpikir kritis. Menurut Atris (2022)
berpikir  kritis  merupakan  suatu
kemampuan berpikir yang diyakini dan
dilakukan seseorang dalam mengambil
keputusan yang logis dan dapat
ditemukan bukti valid.

Rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik juga ditunjukkan
oleh Sanderayanti (2015) dalam hasil
pengamatannya di Sekolah Dasar
Negeri Beji 6 Kota Depok Jawa Barat.
Rata-rata hasil ujian kenaikan kelas
pada mata pelajaran matematika hanya
63,60. Nilai tertinggi adalah 96,
sedangkan nilai terendah 16. Berdasar
ketuntasan  nilai 70,  persentase
ketuntasan hanya 43,3%.

Penanaman materi pembelajaran
bukan hanya sekadar menyampaikan
materi dari guru ke peserta didik.
Peserta didik mampu memahami materi
berdasarkan ide atau gagasannya sendiri
melalui berpikir kritis. Menurut Soufi &
See (2019) peserta didik yang berpikir
kritis akan mampu memahami materi
dengan membuat suatu pernyataan atau
kesimpulan yang didukung dengan data
atau fakta.

Berpikir  kritis dibutuhkan oleh
peserta didik untuk menyelesaikan
masalah-masalah secara efektif (Nafiah,
2014). Banyak hal yang dapat peserta
didik lakukan saat mereka mampu
untuk berpikir kritis untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Pembelajaran di kelas lebih menarik
di saat guru sudah membelajarkan
peserta didik untuk berpikir kritis.
Mereka dapat menemukan ide atau
gagasan baru berdasarkan pengamatan
dan percobaan yang mereka lakukan.
Guru hanya perlu memotivasi dan
merangsang peserta didik dengan
memberikan permasalahan yang
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menuntut mereka untuk berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis menurut
Minakova (2014) merupakan suatu
keterampilan dalam memilih suatu
masalah, menganalisis, dan bertindak
yang sesuai dalam menyelesaikan
sesuatu, serta mengevaluasi hasil.
Peserta didik dapat dikategorikan
mampu berpikir secara kritis apabila
mereka dapat ~menginterprestasikan
suatu masalah kemudian menganalisnya
dan mengevaluasi masalah tersebut.
Pada akhirnya peserta didik mampu
untuk menyimpulkan dan menjelaskan
kembali berdasarkan hasil
pemikirannya (Facione, 2015). Peserta
didik mengerjakan jenis soal yang
menuntut untuk berpikir tingkat tinggi,
bagi mereka akan mampu mengerjakan
soal tersebut dengan mudabh.

Namun kenyataan di lapangan
berbeda, ketika peserta didik diberikan
soal HOTS pada penilaian sumatif akhir
semester 1 hasilnya jauh dari harapan.
Berdasarkan hasil observasi nilai [lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
adalah 69,50. Nilai tertinggi peserta
didik adalah 82, sedangkan nilai
terendahnya adalah 51. Selain itu, nilai
rata-rata ulangan IPAS pada materi
“Sistem Tata Surya” juga rendah, yakni
53,00 dan menunjukkan 5 dari 10
peserta didik belum mencapai nilai 50.

Faktor =~ penyebab kemampuan
berpikir kritis rendah secara umum
dibedakan menjadi faktor internal dan
eksternal (Asta et al, 2015). Faktor dari
dalam merupakan faktor dari murid,
seperti: kemampuan berpikir, semangat
belajar, dan kedisiplinan. Faktor yang
berasal dari luar murid seperti: guru,
lingkungan belajar, model, dan media
pembelajaran.

Uraian di atas diduga rendahnya
komptensi  berpikir  kritis  murid
khususnya kelas VI pada mata pelajaran
IPAS di karenakan guru cenderung
mengunakan  model  pembelajaran
langsung. Pembelajaran lebih berpusat
pada guru. Pada saat dilakukan
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wawancara, peserta didik
mengungkapkan, “Bu guru sukanya
cerita-cerita terus kalau ngajar”. Dari
hasil wawancara tersebut menunjukkan
guru mengajar satu arah (feacher

centered) menggunakan metode
ceramah

Hal ini perlu segera penanganan agar
tercapai  peningkatan  kemampuan

berpikir kritis peserta didik. Menurut
Zivkovic (2016) dengan kemampuan
berpikir kritis peserta didik akan
mampu bekerja sama dengan temannya
dan menggunakan kemampuan analisis
untuk menyelesaikan masalah.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik jika tidak segera ada
tindakan  akan  berdampak  pada
kehidupannya.

Kemampuan berpikir kritis dapat
ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran Learning Cycle 7E pada
pembelajaran  IPAS. Model ini
berdasarkan teori belajar
konstruktivisme. Adapun sintaksnya:
Elicit  (mendatangkan  pengetahuan
awal), Engagement (mengikutsertakan),
Exploration (menyelidiki), Explanation

(menjelaskan), Elaboration
(menerapkan), Evaluation (menilai),
Extend (memperluas). Model

pembelajaran  Learning Cycle 7E
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan proses IPAS dan
kemampuan berpikir kritis (Dewi et al.,
2017)

Peneliti  tertarik untuk meniliti
“Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Model Pembelajaran
Learning Cycle 7E pada Peserta Didik
SDN Kragilan 01”. Penelitian ini
dilaksanakan pada materi “Sistem Tata
Surya” semester 2 tahun pelajaran
2024/2025. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah (1) Apakah model
pembelajaran  Learning Cycle 7E
mampu  meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik?. (2)
Bagaimanakah peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
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setelah diterapkan model pembelajaran
Learning Cycle 7E?

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  sejauh  mana
pemanfaatan model Learning Cycle 7E
menjadikan peserta didik meningkat
kemampuan berpikir kritisnya
khususnya pada pembelajaran IPAS,
sehingga menjadi acuan  strategi
pembelajaran di SD. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi untuk
menerapkan ~ model  pembelajaran
Learning Cycle 7E dan sebagai acuan
untuk penelitian-penelitian berikutnya.

Kebaruan dari penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran
Learning Cycle 7E pada mata pelajaran
IPAS Kurikulum Merdeka di jenjang
SD yang berfokus pada empat indikator
berpikir kritis spesifik yang dipantau
per-siklusnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Prosedur dalam
penelitian ini menggunakan model PTK
oleh Kemmis dan MC Taggart
(Masruroh, 2022). Adapun prosedur
dalam penelitian ini diawali

perencanaan (Planning) dan
dilanjutkan  pelaksanaan  (Action),
Observasi (Observation) dan tahapan
terakhir adalah refleksi (reflection)
setiap siklus, sesuai bagan berikut:

Gambar 1. Model PTK oleh Kemmis
dan MC Taggart (Masruroh, 2022)

Penelitian ini dilaksanakan dua
siklus karena pada siklus pertama ada
indikator berpikir kritis nilainya masih
rendah.

Terdapat empat dari enam indikator
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berpikir kritis yang diuji dalam
penelitian ini. Empat indikator tersebut
antara lain kemampuan peserta didik
dalam: menginterprestasi, menganalisis,

menginferensi, dan  menjelaskan
khususnya pada materi “Sistem Tata
Surya”.

Indikator-indikator tersebut diukur
menggunakan tes uraian terbuka yang
menuntut peserta didik untuk berpikir
kritis (HOTS). Instrumen soal memuat
2 butir soal menginterprestasi, 3 butir
soal menganalisis, 3 butir soal
menginferensi, dan 2 butir soal
menjelaskan. Proses validitas isi expert
judgment oleh 4 ahli. Rubrik penskoran
dengan skor maksimal 4 tiap indikator
soal.

Subjek penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas VI SDN Kragilan 01
tahun  pelajaran  2024/2025 yang
berjumlah 10 peserta didik. Terdiri dari
7 laki-laki dan 3 perempuan.

Teknik pengumpulan data dengan
tes, wawancara, dan observasi. Tes
digunakan dalam menguji kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Wawancara
dilakukan kepada peserta didik untuk
mengetahui  masalah-masalah  yang
menyebabkan kemampuan  berpikir
kritis mereka masih rendah. Sedangkan
observasi dilakukan untuk
mengumpulan data-data atau nilai awal
sebelum dilakukan penelitian. Analisis
data dilaksanakan berdasarkan tahapan
reduksi data dan dilanjutkan paparan
data, dan pada akhirnya di tahap
penyimpulan (Laksono & Siswono,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus 1
Perencanaan:

Guru merencanakan pembelajaran
yang akan dilakukan, seperti
mempersiapkan modul ajar dan soal
evaluasi. Modul ajar dibuat dengan
menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle 7E. Lebih khusus,
Ngalimun  (2014)  mendefinisikan
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bahwa Learning Cycle 7E menuntut dan
menjadikan peserta didik aktif dalam
setiap tahapannya. Sedangkan
instrumen soal tes berpikir kritis terdiri
dari soal wuraian yang mengukur
indikator berpikir kritis interprestasi,
analisis, inferensi, dan menjelaskan.

Media pembelajaran juga disiapkan
sebagai bahan peserta didik untuk
melakukan eksplorasi. Media
pembelajaran yang digunakan adalah
KIT IPA pada materi sistem tata surya.
KIT IPA diperlukan dalam mengajar
IPAS di SD secara nyata, melalui benda
nyata yang dapat dirasakan oleh seluruh
indra peserta didik (Satria & Sari,
2018). Media bermanfaat dalam
meminimalisir  miskonsepsi  peserta
didik.

Pelaksanaan:

Pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan model Learning Cycle
7E. Adapun langkah-langkah
pembelajarannya menurut Dewi et al.
(2017) dan penulis terapkan adalah:
menyampaikan materi awal kepada
peserta didik, mengajak mereka untuk
aktif melakukan penyelidikan dalam

pembelajaran kemudian mampu
menjelaskan kembali materi yang telah
disampaikan.  Tahapan selanjutnya

adalah menerapkan pengetahuan baru,

menilainya dan pada akhirnya dapat

memperluas materi tersebut.

1. Elicit, Guru memberikan
pengetahuan awal peserta didik
tentang sistem tata surya. Guru
mengetahui  pengetahuan  awal
peserta didik terhadap sistem tata
surya dengan pertanyaan-pertanyaan
yang dapat mengasah pemikiran
peserta didik serta
menumbuhkembangkan rasa ingin
tahu. Pertanyaan yang berhubungan
sistem tata surya dengan mengambil
contoh kehidupan di lingkungannya
dapat dijawab oleh peserta didik.

2. Engagement, motivasi dari
guru membangkitkan minat peserta
didik. Pada tahapan ini peserta didik



Jurnal Ilmiah Education Transformation

diharapkan mampu mensimulasikan
pergerakan matahari, bumi, dan
bulan.

3. Exploration, Peserta didik bersama
dengan kelompoknya diminta untuk
memanfaatkan media pembelajaran
berupa KIT IPAS tentang tata surya,
yaitu pergerakan matahari, bumi, dan
bulan. Selain itu peserta didik
mengamati  benda-benda  langit
dalam sistem tata surya. Selain
mengamati, peserta didik juga
merancang dan  merencanakan
eksperimen, merangkai hipotesis,
dan menguji temuan. Guru membuat
pertanyaan, menanggapi, dan menilai
pemahaman peserta didik.

4. Explanation, Guru mengenalkan
tentang tata surya khususnya untuk
materi gerhana matahari dan bulan.
Posisi matahari, bumi, dan bulan
sehingga terjadi gerhana.

5. Elaboration, Peserta didik mampu

memberikan contoh nyata dari
konsep sistem tata surya.
6. Evaluation, Guru melakukan

penilaian kemampuan berpikir kritis.
Soal yang dibuat merupakan soal
HOTS yang mengukur komptensi
peserta didik dalam
menginterprestasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan
materi.

7. Extend, Guru meminta peserta didik
untuk  menghubungkan  konsep
sistem tata surya dengan konteks
nyata. Selain itu, peserta didik
mencari keterkaitan materi sistem
tata surya dengan materi yang
relevan

Observasi
Tabel 1. Skor Peserta Didik Tiap

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

pada Siklus 1

Indikator | Jumlah Peserta |[Jumlah |Rata-rata
didik pada Skor | Skor | Nilai

112134

Interprestasi|f 0 | 2 | 5| 3 31 77,50
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Analisis 8121010 12 30

Inferensi | 0 | 2 | 7 | 1 29 72,50

Menjelaskan| 0 | 2 | 4 | 4 32 80

Berdasarkan ~ Tabel I, maka
didapatkan data lebih rinci mengenai
skor pada tiap-tiap indikator
kemampuan berpikir kritis. Indikator
menjelaskan dengan nilai rata-rata
tertinggi yakni 80. Indikator
intreprestasi di urutan kedua dengan
rata-rata  77,50. Indikator inferensi
berada di urutan ketiga dengan rata-rata
nilai 72,5. Ketiga indikator tersebut
sudah melampaui nilai KKM yakni 70.
Sedangkan indikator analisis berada di
urutan terendah nilai rata-ratanya yakni
30. Rata-rata nilai pada indikator
analisis sangat rendah dan berdampak
pada nilai rata-rata indikator berpikir
kritis secara keseluruhan.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran [PAS materi sistem
tata surya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Siklus 1

No | Interval | Frekuens | Keterangan
Nilai 1

1. 42 —48 0 Tidak

Tuntas

2. 49 — 55 0 Tidak

Tuntas

3. 56 - 62 2 Tidak

Tuntas

4. 63 - 69 1 Tidak

Tuntas

5. 70 -76 4 Tuntas

6. 77— 83 3 Tuntas

7. 84 -92 0 Tuntas
Jumlah 10
Jumlah Nilai 702
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Rerata Kelas 70,20
Tuntas 70%
Tidak Tuntas 30%

Uraian  tersebut  menunjukkan
informasi rata-rata kelas sebesar 70,20.
Ada kenaikan dari nilai ulangan harian
materi Sistem Tata Surya siswa sebelum
dilakukan tindakan 52,00. Meskipun
nilai rata-rata kelas sudah mencapai
KKM, namun masih ada 3 peserta didik
yang belum tuntas KKM atau sekitar
30%. Peserta didik yang nilainya sudah
mencapai KKM sebanyak 7 peserta
didik atau sekitar 70%.

Penting untuk dilakukan observasi
setiap nilai pada indikator kemampuan
berpikir kritis. Hal ini untuk mengetahui
indikator berpikir kritis yang capaian
nilai peserta didik masih rendah. Nilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada tiap indikator dapat dilihat seperti
tabel 1.

Refleksi:
Rendahnya kemampuan Dberpikir
kritis pada indikator analisis

dikarenakan peserta didik masih
kesulitan jika menganalisis soal yang
masih abstrak. Hal ini dikarenakan
adanya miskonsepsi oleh peserta didik
dalam memahami maksud soal dan
menguraikan  jawaban soal. Guru
menyadari bahwa dalam siklus I, media
yang digunakan dalam menjelaskan
(Explanation) sangat sederhana. Media
yang dipakai adalah media gambar
terjadinya  gerhana matahari dan
gerhana bulan.

Perlu  adanya  variasi  media
pembelajaran saat guru menjelaskan
kepada peserta didik. Peneliti memilih
penggunaan LCD Proyektor yang dapat
menayangkan proses terjadi gerhana
secara tiga dimensi. Selain itu perlu
penambahan efek audio pada saat
penayangan tersebut. Hal ini diharapkan
dapat mengurangi miskonsepsi peserta
didik dalam menjawab soal analisis.
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Sehingga penelitian harus dilanjutkan
pada siklus II dengan penambahan
variasi media pembelajaran.

Siklus I1

Perencanaan:

Guru  merencanakan  perbaikan
pembelajaran, seperti mempersiapkan
Modul Ajar baru yang di dalamnya
memuat penambahan media LCD
proyektor pada saat guru
menyampaikan materi pembelajaran.
Tahapan model pembelajaran dalam
tiap siklus. Instrumen soal tes berpikir
kritis terdiri dari empat soal uraian yang
berbeda dengan soal pada siklus I.
Bobot dan tingkat kesukaran soal sama
dalam tiap siklus.

Media pembelajaran LCD Proyektor
disiapkan sebagai bahan guru pada saat
menjelaskan  (Explanation)  kepada
peserta didik. Media ini difungsikan
untuk mengurangi miskonsepsi peserta
didik dalam menjawab soal analisis.
Sehingga diharapkan nilai peserta didik
pada soal analisis dapat meningkat.
Pelaksanaan:

Pelaksanaan pembelajaran masih
sama seperti pada siklus I. Namun pada
siklus I ini guru lebih menekankan
pada langkah Explanation
(menjelaskan) dan Evaluation (menilai).
Hal ini dikarenakan pada tahap ini ada
modifikasi media pembelajaran dengan
menggunakan LCD proyektor.

1. Explanation, Guru menjelaskan
proses terjadi gerhana matahari dan
gerhana bulan dengan menayangkan
proses gerhana tersebut pada LCD
proyektor. Peserta didik menyimak
materi pembelajaran melalui audio
visual sambil mencatat hal-hal yang
bersifat informatif dan penting. Guru
merefleksi peserta didik yang belum
paham. Selanjutnya meminta peserta
didik untuk menanyakannya setelah
guru selesai menjelaskan. Video
yang ditayangkan oleh guru disertai
pula dengan efek audio. Hal ini
diharapkan menambah pemahaman
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peserta  didik  tentang  proses
terjadinya gerhana dan dampaknya
bagi manusia di bumi. Selain itu,
diharapkan tidak ada lagi
miskonsepsi pada peserta didik
dalam memahami konsep gerhana.

2. Evaluation, Guru memberikan soal
tes berpikir kritis setelah kegiatan
tanya jawab. Tanya jawab yang
dilakukan guru dimaksudkan untuk
mengetahui masih atau tidak adanya
miskonsepsi pada peserta didik
dalam memahami konsep gerhana.
Selain itu, tanya jawab dilakukan
guna menambah kemantapan peserta
didik dalam memahami konsep
gerhana.

Selanjutnya guru melakukan
penilaian kemampuan berpikir kritis.
Soal yang diberikan merupakan soal

HOTS yang mengukur indikator
menginterprestasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan  menyimpulkan

materi sistem tata surya. Soal berbeda
dalam tiap siklus. Namun, model dan
tingkat kesukaran sama tiap peserta
didik
Observasi

Pembelajaran IPAS materi sistem
tata surya pada siklus II dengan hasil
yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Siklus 11

No.|Interval Nilai|Frekuensi|Keterangan|
73176 1 Tuntas
2. 77— 80 - Tuntas
81 -84 3 Tuntas
4. 85— 88 4 Tuntas
89-92 - Tuntas
6. 93 -96 1 Tuntas
7.1 97-100 1 Tuntas
Jumlah 10

BBGTK Provinsi Jawa Tengah | Halaman 69

ISSN : 2986-8890

Jumlah Nilai 862

Rerata Kelas 86,20
Tuntas 10

Tidak Tuntas -

Informasi rata-rata kelas meningkat
menjadi 86,20 sesuai pada tabel. Selain
terjadi peningkatan nilai pada siklus II
dipastikan semua peserta didik nilainya
telah mencapai ketuntasan atau tuntas
100%. Terdapat satu peserta didik yang
meraih nilai sempurna yaitu 100.

Selain menyampaikan nilai peserta
didik secara keseluruhan dari semua
indikator kemampuan berpikir Kkritis,
peneliti juga akan menguraikan nilai
tiap indikator. Nilai pada tiap indikator
dapat dilihat seperti tabel 4.

Tabel 4. Skor Peserta Didik Tiap
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
pada Siklus 11

Indikator |Jumlah Peserta [Jumla |Rata-ra
didik pada Skor|h Skor [ta Nilai

1121314

Interprestas| - | 1 [2 |7 | 36 90

1

Analisis | - | -7 3| 33 |82,50

Inferensi | - | - |55 35 |87,50

Menjelaska| - | - |3 |7 | 37 [92,50
n

Berdasarkan  Tabel 4, maka
didapatkan data lebih rinci. Pada
indikator ~ menjelaskan  merupakan
indikator dengan nilai rata-rata tertinggi
yakni 92,50. Indikator intreprestasi
berada di urutan kedua dengan rata-rata
90. Indikator inferensi berada di urutan
ketiga dengan rata-rata nilai 87,50.
Sedangkan indikator analisis berada di
urutan terendah dengan rata-rata nilai
82,50.

Perbandingan rata-rata nilai pada tiap
siklus penerapan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dapat dilihat pada
tabel 5.
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Tabel 5. Gambar Perbandingan
Nilai  Tiap Indikator ~Kemampuan
Berpikir  Kritis  Siklus I & 11

Gambar Perbandingan Nilai
Kemampuan Berpikir Kritis Siklus I & II

86,20
\

& o

|
gl
4 \
T<OL
A}_.
Siklus I Siklus II
Sebelum penerapan model

pembelajaran ini, nilai rata-rata 52,00.
Keseluruhan data setelah penerapan
pada siklus I nilai rata-rata 70,20
dilanjutkan dengan siklus II nilai
rata-rata menjadi 86,20.

Peningkatan hasil nilai rata-rata
sejalan dengan peningkatan skor pada
semua indikator berpikir kritis. Oleh
karena itu dapat disimpulkan melalui
model pembelajaran yang konstruktif
seperti Learning Cycle 7E kemampuan
berpikir kritis meningkat.

Temuan ini selaras dengan Mayasari,
Nur A, Misbah H (2023) menyatakan
bahwa hasil belajar murid mengalami
peningkatan melalui penggunaan model
pembelajaran Learning Cycle.

Refleksi:

Refleksi siklus I menunjukkan
indikator analisis paling lemah yaitu 30.
Oleh karena itu, tindakan pada siklus II
difokuskan pada penguatan tahap
explanation melalui media proyeksi.
Perubahan ini membuktikan
meningkatkan nilai indikator analisis
menjadi 82,50.

PENUTUP
Simpulan

Hasil penerapan penelitian diketahui
indikator analisis yang mengalami
peningkatan tertinggi diantara indikator
yang lain. Peningkatan nilai rata-rata
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dari siklus I dan II dari 70,20 menjadi
86,20. Ketuntasan peserta dari siklus I
dan siklus II dari 7 (70%) peserta didik
menjadi 10 (100%) peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan model Learning Cycle 7E
meningkatkan  kemampuan berpikir
kritis khususnya pada mata pelajaran
IPAS. Praktik pembelajaran dapat
menguatkan  teori  konstruktivisme
sesuai dengan jenjang sekolah dasar.
Replikasi perlu dilakukan dengan
sample yang lebih besar sehingga dapat
menjadi rujukan dalam penerapan
model pembelajaran.
Saran

Guru  sebaiknya  merencanakan
pembelajaran melalui penerapan model
konstruktif dan berpusat pada peserta
didik salah satunya model Learning
Cycle  7E. Sekolah  sebaiknya
memfasilitasi media pembelajaran yang
inovatif dan  variatif. Peneliti
selanjutnya dapat menkombinasikan
dengan media dan model pembelajaran
yang lebih konstruktif.
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